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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang 

sangat besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan 

peningkatan daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut 

dapat dijalankan dengan baik, maka lulusan perguruan tinggi haruslah 

memiliki kualitas yang unggul. Dalam masa ini, seorang mahasiswa bukan 

hanya dituntut berkompeten dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang holistik seperti: mandiri, mampu 

berkomunikasi, memiliki jejaring (Networking) yang luas, mampu mengambil 

keputusan, peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia 

luar, dan lain-lain. Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kualifikasi tersebut sulit ditemukan, untuk hal tersebut maka dibutuhkan 

sebuah program magang sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa tingkat 

akhir pada Program Studi Ilmu Administrasi Negara untuk memperoleh 

berbagai kompetensi holistik yang dibutuhkan setelah menyelesaikan 

pendidikan.   

Mata kuliah magang wajib diambil oleh mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Administrasi (STIA) Amuntai. Mata kuliah ini mempunyai bobot yang 

artinya seluruh kegiatan perkuliahan umum adalah praktikum dan dalam 

pelaksanaannya memerlukan pedoman atau modul yang digunakan sebagai 

petunjuk agar sesuai dengan tujuan dari tindakannya mata kuliah magang ini.   
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Berdasarkan surat Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) 

Amuntai Nomor: 87.5/STIA-Amt-LL/IX/2023 perihal Mohon Ijin Magang, 

yang merupakan keharusan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 

(STIA) Amuntai untuk magang sebagai peng aplikasian dari ilmu/teori yang 

diperoleh di bangku kuliah, sehingga telah ditentukan objek praktik magang 

yaitu pada Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten Hulu Sungai Utara.   

Dinas Perhubungan Hulu Sungai Utara merupakan unsur pelaksana 

pemerintah daerah yang bertugas di bidang perhubungan dan dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada Bupati/Wali Kota melalui 

Sekretaris Daerah. Salah satu kewenangan Dishub adalah mengatur dan 

menerbitkan berbagai perizinan transportasi, seperti izin usaha dan operasi 

angkutan, izin angkutan barang dan penumpang, izin trayek, kartu 

pengawasan, serta izin angkutan pariwisata, sewa, antar-jemput, dan taksi 

AKDP.   

Adapun alasan penulis mengambil tempat Dinas Perhubungan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagai tempat praktik magang karena instansi 

ini memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik di 

bidang perhubungan. Melalui kegiatan magang, penulis dapat memperoleh 

pengalaman secara langsung mengenai pelaksanaan administrasi 

pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat, serta memahami tugas dan 

fungsi Dinas Perhubungan. Selain itu, kegiatan magang diharapkan dapat 

menambah wawasan, keterampilan, dan pengalaman kerja yang relevan 

dengan bidang Administrasi Publik.   
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B. Ruang Lingkup Magang  

 Selama melaksanakan praktik magang, penulis ditempatkan Sub 

Bidang  Lalu Lintas Angkatan Jalan pada Dinas Perhubungan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara guna tugas dan fungsi di bidang lalu lintas dan angkutan 

jalan, khususnya dalam kegiatan administrasi, pelayanan masyarakat, serta 

pengelolaan dan pengawasan transportasi. Melalui penempatan tersebut, 

penulis diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan serta meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja di 

lingkungan pemerintahan.   

C. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Magang  

Adapun tujuan dan manfaat dari pelaksanaan magang ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Tujuan Magang   

a. Menambah   wawasan   dan   pengalaman penulis  

mengenai pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.   

b. Menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya 

dalam bidang Administrasi Publik, ke dalam praktik kerja secara 

langsung.   

c. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja penulis,  terutama 

dalam bidang administrasi, pelayanan publik, serta lalu lintas dan 

angkutan jalan.   
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2. Manfaat Magang    

a. Bagi Penulis  

Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

dalam melaksanakan tugas administrasi serta pelayanan publik di 

lingkungan pemerintahan.   

b. Bagi Perguruan Tinggi   

Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara perguruan tinggi 

dengan Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara serta 

menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.   

c. Bagi Instansi    

Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi dan pekerjaan yang 

ada di Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara serta 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dunia  

kerja secara langsung.    
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BAB II   

GAMBARAN UMUM TEMPAT MAGANG  

A. Lokasi  Magang  

 Lokasi magang penulis bertempat di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara yang beralamat di Jl.Norman Umar, tepatnya dikawasan  

Terminal Banua Lima, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Dengan kontak Telpon 

(0527) 61048, Kode pos 71451.   

Gambar 2.1  

Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara  
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B. Kondisi Geografis  

 Secara geografis, luas kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah 641 m2. Dinas Perhubungan terletak di Jalan Norman 

Umar Kec. Amuntai Tengah berdampingan dengan Terminal Banua Lima. 

Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara berbatasan dengan 

wilayah- wilayah sebagai berikut:   

1. Sebelah Utara ke arah kota menuju Jembatan Banua Lima;   

2. Sebelah Timur menuju arah Gedung H. Isar ;   

3. Sebelah Selatan menuju ke arah Indomare Banua 5t;  

4. Sebelah Barat menuju ke arah Desa Jumba.   

Bisa dilihat dari gambar berikut:   

Gambar 2.2  

Kondisi Geografis Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara  
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C. Struktur Organisasi dan uraian tugas  

1. Struktur Organisasi   

Menuru Barnard, C.I. (1948) :  

Struktur adalah kerangka hubungan wewenang dan komunikasi yang 

menyatukan upaya orang-orang untuk mencapai tujuan bersama. Harus 

seimbang antara tujuan organisasi dan kebutuhan individu. 

Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai  

Utara terdiri dari:   

a) Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara.   

b) Sekretariat, terdiri dari:   

1) Sub Bagian Program dan Data  

2) Sub Bagian Keuangan dan Tata Usaha.   

c) Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan, terdiri dari:   

1) Seksi Angkutan dan Terminal  

2) Seksi Keselamatan Lalu Lintas jalan  

d) Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai dan Danau, terdiri dari:  

1) Seksi Angkutan dan Kepelabuhanan   

2) Seksi Keselamatan LLS.  

e) Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), terdiri dari:  

1) UPTD Kecamatan Amuntai Tengah   

2) UPTD Kecamatan Danau Panggang-Babirik   

3) UPTD Kecamatan Sungai Pandan   

4) UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) Kecamatan  

Banjang.   
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f) Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu.   

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi yang ada pada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Gambar 2.3 

Struktur Organisasi Dinas Perhubungan 

  
2. Uraian Tugas dan Fungsi 

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 11 Tahun 2017 (Manajemen PNS) :  

  

Uraian tugas dan fungsi adalah rincian kegiatan jabatan yang 

menggambarkan tugas pokok, fungsi, hasil kerja, serta wewenang dan 

tanggung jawab sesuai hierarki dalam organisasi. 

Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara mempunyai 

tugas dan fungs membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang perhubungan. Dalam pelaksanaan 

tugasnya, Dinas Perhubungan menyelenggarakan kegiatan administrasi, 

pelayanan publik, pengelolaan lalu lintas dan angkutan, serta pengawasan 
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di bidang transportasi. Adapun uraian tugas berdasarkan struktur 

organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah 

sebagai berikut:   

a. Kepala Dinas   

 

Kepala  Dinas  mempunyai  tugas  memimpin, membina,  

mengkoordinasikan, merencanakan, mengendalikan serta mengawasi 

pelaksanaan seluruh kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara dan bertanggung jawab atas terlaksananya tugas pokok 

dan fungsi Dinas Perhubungan.   

Uraian tugas:   

1) Mengkoordinasikan penyusunan program kerja dan kegiatan 

Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara.   

2) Mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan dibidang 

perhubungan, lalu lintas dan angkutan jalan serta lalu lintas 

angkutan sungai dan danau.   

3) Mengarahkan dan membina pelaksanaan tugas seluruh unit kerja 

di lingkungan Dinas Perhubungan.   

4) Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan publik di bidang 

perhubungan sesuai dengan ketentuan peraturan  

perundangundangan.   

5) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

tugas dan kegiatan di lingkungan Dinas Perhubungan.   

6) Memberikan arahan, petunjuk dan bimbingan kepada bawahan 

dalam melaksanakan tugas.   



10 

 

 

7) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan seluruh unit kerja di 

lingkungan Dinas Perhubungan.   

8) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan kegiatan Dinas  

Perhubungan sebagai bentuk pertanggungjawaban.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

b. Sekretariat  

 

 Sekretariat mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

melaksanakan koordinasi, penyusunan program dan data, 

pengelolaan keuangan, tata usaha, kepegawaian, perlengkapan serta 

administrasi umum untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas 

Dinas Perhubungan.   

Uraian tugas:   

1) Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan Dinas  

Perhubungan.   

2) Melaksanakan pengelolaan administrasi umum dan tata usaha di 

lingkungan Dinas Perhubungan.   

3) Melaksanakan  pengelolaan  administrasi  kepegawaian 

dan perlengkapan.   

4) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.   

5) Menghimpun dan mengelola data serta bahan dalam rangka 

penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Dinas.   

6) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dan 

kegiatan Dinas Perhubungan.  
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7) Memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh bidang dan 

unit kerja di lingkungan Dinas Perhubungan.   

8) Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas pada Sekretariat.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

c. Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan    

 

 Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan dalam 

penyelenggaraan, pembinaan, pengaturan, pengawasan dan 

pelayanan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan  

Uraian tugas:   

1. Menyusun program dan kegiatan di bidang lalu lintas dan 

angkutan jalan.   

2. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan angkutan jalan.   

3. Melaksanakan pengelolaan dan pembinaan kegiatan angkutan 

dan terminal.   

4. Melaksanakan pelayanan administrasi yang berkaitan dengan 

lalu lintas dan angkutan jalan.   

5. Melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan lalu lintas dan 

angkutan jalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   

6. Melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan lalu lintas dan 

angkutan jalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

7. Mengkoordinasikan kegiatan pada Seksi Angkutan dan  

Terminal serta Seksi Keselamatan Lalu Lintas Jalan.   
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8. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan.   

9. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.  

d. Seksi Angkutan dan Terminal  

Seksi Angkutan dan Terminal mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, pembinaan, pengelolaan dan pengawasan terhadap 

kegiatan angkutan jalan dan terminal sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

Uraian tugas:   

1) Menyiapkan bahan penyusunan program dan kegiatan di bidang 

angkutan dan terminal.   

2) Melaksanakan pelayanan administrasi yang berkaitan dengan 

angkutan jalan dan terminal.   

3) Melaksanakan pembinaan terhadap penyelenggara angkutan  

jalan.   

4) Melaksanakan pengelolaan dan pengawasan kegiatan terminal.   

5) Melakukan pemantauan terhadap kegiatan operasional angkutan 

dan terminal.   

6) Menghimpun dan mengolah data mengenai angkutan dan  

terminal.   

7) Melakukan  koordinasi  dengan  instansi  terkait 

dalam pelaksanaan kegiatan angkutan dan terminal.   

8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan sebagai bahan 

pertanggungjawaban.  

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   
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e. Seksi Keselamatan Lalu Lintas Jalan  

Seksi  Keselamatan  Lalu  Lintas  Jalan  mempunyai 

tugas  melaksanakan pembinaan, pengawasan dan kegiatan yang 

berkaitan dengan keselamatan lalu lintas jalan.   

Uraian tugas:  

1)  Menyiapkan  bahan  penyusunan  program  kegiatan  

keselamatan lalu lintas jalan.    

2) Melaksanakan pembinaan dan sosialisasi keselamatan lalu 

lintas kepada masyarakat.   

3) Melaksanakan pemantauan terhadap kondisi keselamatan lalu  

lintas jalan.   

4) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka 

meningkatkan keselamatan lalu lintas.   

5) Menghimpun dan mengolah data yang berkaitan dengan  

keselamatan lalu lintas jalan.   

6) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

keselamatan  lalu lintas jalan.   

7) Memberikan bahan dan masukan dalam upaya peningkatan 

keselamatan pengguna jalan.   

8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

f. Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau  

 Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai dan Danau mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan dalam 
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penyelenggaraan, pembinaan, pengaturan, pengawasan dan 

pelayanan di bidang lalu lintas angkutan sungai dan danau.   

Uraian tugas:    

a) Menyusun program dan kegiatan di bidang lalu lintas angkutan 

sungai dan danau.   

b) Melaksanakan   pembinaan  dan  pengawasan  terhadap  

penyelenggaraan angkutan sungai dan danau.   

c) Melaksanakan pelayanan dan pengelolaan kegiatan angkutan 

dan kepelabuhanan.   

d) Melaksanakan pembinaan dan pengawasan keselamatan lalu 

lintas angkutan sungai dan danau.   

e) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Angkutan dan 

Kepelabuhanan serta Seksi Keselamatan LLS(D).   

f) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan lalu 

lintas angkutan sungai dan danau.   

g) Melaksanakan  koordinasi  dengan  instansi  

terkait  dalam  penyelenggaraan transportasi sungai dan 

danau.   

h) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan bidang.   

i) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

g. Seksi Angkutan dan Kepelabuhanan  

Seksi Angkutan dan Kepelabuhanan mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan, pembinaan, pengelolaan dan pengawasan 

kegiatan angkutan sungai dan danau serta kepelabuhanan.   
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Uraian tugas:   

1) Menyiapkan bahan penyusunan program dan kegiatan angkutan 

dan kepelabuhanan.   

2) Melaksanakan pelayanan administrasi di bidang angkutan 

sungai dan danau.   

3) Melaksanakan pembinaan terhadap penyelenggara angkutan 

sungai dan danau.   

4) Melaksanakan   pengelolaan  dan   pengawasan kegiatan 

kepelabuhanan.   

5) Melakukan pemantauan terhadap kegiatan operasional angkutan 

sungai dan danau.   

6) Menghimpun dan mengolah data kegiatan angkutan dan 

kepelabuhanan.   

7) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam 

penyelenggaraan angkutan dan kepelabuhanan.   

8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

h. Seksi Keselamatan LLS(D)   

Seksi Keselamatan LLS(D) mempunyai tugas 

melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pelayanan dalam rangka 

meningkatkan keselamatan lalu lintas angkutan sungai dan danau.   

Uraian tugas:   
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1) Menyiapkan bahan penyusunan program kegiatan keselamatan 

lalu lintas angkutan sungai dan danau.   

2) Melaksanakan pembinaan dan sosialisasi keselamatan kepada 

pengguna angkutan sungai dan danau.   

3) Melaksanakan pemantauan terhadap keselamatan kegiatan  

transportasi sungai dan danau.   

4) Melakukan  koordinasi  dengan  instansi  terkait  

dalam pelaksanaan keselamatan transportasi sungai dan danau.   

5) Menghimpun dan mengolah data mengenai keselamatan lalu 

lintas angkutan sungai dan danau.   

6) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan keselamatan.   

7) Memberikan masukan dalam rangka peningkatan keselamatan 

transportasi sungai dan danau.   

8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

i. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)   

Unit Pelaksana Teknis Daerah mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan pelayanan 

Dinas Perhubungan sesuai dengan wilayah dan bidang tugas 

masingmasing.   

Uraian tugas:   

1) Melaksanakan kegiatan teknis operasional Dinas Perhubungan 

sesuai dengan wilayah kerja.   
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2) Memberikan  pelayanan  kepadamasyarakat  di 

bidang perhubungan.   

3) Melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan transportasi sesuai 

dengan tugas dan kewenangan.   

4) Menghimpun data dan informasi yang berkaitan dengan 

kegiatan perhubungan di wilayah kerja.   

5) Melaksanakan koordinasi dengan bidang terkait dalam 

penyelenggaraan pelayanan perhubungan.   

6) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan 

pelayanan.   

7) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan UPTD.   

8) Menjaga dan mengelola sarana dan prasarana yang menjadi 

tanggung jawab UPTD.   

9) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

j. UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)   

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan teknis pengujian kendaraan bermotor 

dalam rangka memastikan kendaraan memenuhi persyaratan teknis 

dan laik jalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   

Uraian tugas:   

 Melaksanakan pelayanan pengujian kendaraan bermotor.   
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1) Melaksanakan pemeriksaan persyaratan teknis dan laik jalan 

kendaraan bermotor.   

2) Melakukan pencatatan dan pengadministrasian hasil pengujian 

kendaraan bermotor.   

3) Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat mengenai 

pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor.   

4) Melaksanakan pemeliharaan dan pengelolaan sarana serta 

prasarana pengujian kendaraan bermotor.   

5) Menghimpun dan mengelola data hasil pengujian kendaraan 

bermotor.   

6) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam 

pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor.   

7) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan pengujian kendaraan 

bermotor.   

8) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan petunjuk atasan.   

k. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu   

Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu mempunyai tugas 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional dan 

keahlian masing-masing dalam rangka mendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara.   

Uraian tugas:   

1. Melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan fungsional dan 

keahlian masing-masing.   
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2. Memberikan pelayanan dan melaksanakan kegiatan teknis 

sesuai dengan bidang keahlian.   

3. Menyusun bahan dan memberikan masukan dalam pelaksanaan 

kegiatan Dinas Perhubungan.   

4. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya.   

5. Melaksanakan kegiatan pengembangan kompetensi sesuai 

dengan bidang tugas.   

6. Menyusun laporan pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.   

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan bidang keahliannya.   

D. Data Kepegawaian Dinas Perhubungan  

Menurut Peraturan Bupati Hulu Sungai Utara Nomor 46 Tahun 2025 :  

Data pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah 

sekumpulan fakta, catatan, dan informasi terstruktur yang menyeluruh dan 

terperinci mengenai seluruh pegawai (PNS, PPPK, dan Tenaga 

Kontrak/TKS) yang bertugas di lingkungan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

Data Kepegawaian Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2.4 

Struktur Organisasi Dinas Perhubungan 
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BAB III   

PELAKSANAAN MAGANG  

  

A. Bentuk Kegiatan Magang  

Sebelum memulai kegiatan magang di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, penulis diberikan pengarahan oleh salah satu pegawai 

bagian kantor Dinas Perhubungan mengenai jadwal kerja, penempatan bagian 

dan menekankan kepada mahasiswa magang untuk bersikap disiplin baik 

mengenai waktu maupun dalam melakukan segala tugas yang diberikan oleh 

atasan maupun pegawai yang ada di masing-masing bidang.   

Setelah penentuan tempat, penulis ditugaskan membantu pekerjaan di 

Sub Bagian Lalu Lintas Angkutan Jalan. Penulis harus dapat beradaptasi 

dengan lingkungan kerja di bagian tersebut. Peraturan yang harus dipatuhi 

oleh peserta magang:   

1. Hadir setiap hari senin sampai jumat pada jam 08.00   

2. Mengikuti apel setiap pagi senin - kamis bersama dengan pegawai di 

depan kantor.   

3. Pulang pada jam 14.00 pada hari senin-kamis dan jam 11.00 pada hari 

jumat.   

4. Apabila ada kepentingan dan harus meninggalkan kantor harus meminta 

izin terlebih dulu.   

5. Memakai pakaian sopan kemeja putih dengan almamater STIA dan 

bawahan hitam pada senin-kamis dan pakaian olahraga pada hari jumat.   
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Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan penulis selama mengikuti 

praktik magang di Dinas Perhubungan yaitu:   

1. Menyortir dan mengelompokkan karcis parkir berdasarkan lokasi atau 

lahan parkir yang telah ditentukan.   

2. Mendistribusikan hasil penerimaan uang parkir ke kantor pajak sesuai 

dengan prosedur yang berlaku.   

3. Membuat laporan mengenai hasil penerimaan uang parkir secara tertib 

dan sistematis.   

4. Melaksanakan kegiatan pembersihan dan perawatan rambu-rambu lalu 

lintas agar tetap dalam kondisi baik dan mudah terlihat oleh pengguna  

jalan.   

5. Membantu mendatangi beberapa tempat usaha yang menyediakan lahan 

parkir dan telat menyetorkan uang hasil parkir.  

6. Membantu mengoordinasikan kebutuhan sekolah terkait penyediaan dan 

pemasangan rambu penyeberangan untuk meningkatkan  keselamatan 

peserta didik.   

7. Membantu pelaksanaan perbaikan dan pemeliharaan lampu penerangan  

jalan.   

8. Membantu mengantarkan dan mendistribusikan rambu-rambu lalu lintas 

ke lokasi yang telah ditentukan.   

9. Melaksanakan tugas piket sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang telah 

ditetapkan.   

10. Mengikuti rapat dan koordinasi terkait rencana pembuatan marka jalan 

khusus bagi penyandang disabilitas.   
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11. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh pimpinan atau pegawai 

pembimbing sesuai dengan kebutuhan dan kegiatan di lingkungan Dinas  

Perhubungan.   

B. Uraian Kegiatan Magang  

1. Menyortir dan mengelompokkan karcis sesuai dengan lahan parkir   

Kegiatan yang dilakukan adalah menyortir dan mengelompokkan 

karcis parkir berdasarkan lokasi atau lahan parkir yang telah ditentukan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mempermudah proses pendataan, 

pengawasan, dan pencatatan karcis parkir sehingga administrasi 

penerimaan retribusi parkir dapat dilakukan dengan lebih tertib dan 

sistematis.   

2. Mendistribusikan hasil uang parkir ke kantor pajak   

Kegiatan ini dilakukan dengan membantu mendistribusikan hasil 

penerimaan uang parkir ke kantor pajak sesuai dengan arahan dan prosedur 

yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, kegiatan tersebut bertujuan untuk 

memastikan hasil penerimaan parkir dapat disampaikan kepada pihak yang 

berwenang secara tertib dan tepat.   

   Membuat laporan uang hasil parkir   

Kegiatan yang dilakukan yaitu membantu membuat laporan 

mengenai hasil penerimaan uang parkir. Data hasil parkir dicatat dan 

disusun secara sistematis untuk mempermudah proses pemeriksaan serta 

mengetahui jumlah penerimaan parkir yang telah diperoleh dalam periode 

tertentu.   
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3. Membersihkan rambu-rambu lalu lintas   

 Kegiatan  ini  dilakukan dengan  membantu  membersihkan rambu 

rambu lalu lintas yang berada di beberapa lokasi. Pembersihan dilakukan 

agar rambu tetap dalam kondisi bersih, terawat, dan dapat terlihat dengan 

jelas oleh pengguna jalan sehingga informasi yang terdapat pada rambu 

dapat tersampaikan dengan baik.   

4. Membantu mendatangi beberapa tempat usaha yang menyediakan laha 

parkir  dan telat menyetorkan uang hasil parkir  

Kegiatan penertiban dilakukan di kawasan Kecamatan Amuntai 

Tengah, mengkoordinasi dan memperingatkan kepada pemilik usaha 

bahwasanya penyetoran uang hasil karcis parkir sudah telat beberapa bulan   

5. Mengkoordinasikan kebutuhan sekolah untuk penyediaan rambu 

penyeberangan   

Kegiatan yang dilakukan berupa membantu mengoordinasikan 

kebutuhan sekolah terkait penyediaan rambu penyeberangan.   Koordinasi 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan fasilitas keselamatan lalu lintas di 

lingkungan sekolah, khususnya bagi peserta didik yang melakukan 

aktivitas menyeberang jalan.   

6. Membantu memperbaiki (PJU) Penerangan Jalan Umum yang rusak  

Kegiatan ini dilakukan dengan ikut membantu proses perbaikan 

dan pemeliharaan lampu penerangan jalan. Kegiatan tersebut bertujuan 

untuk menjaga agar fasilitas penerangan jalan dapat berfungsi dengan  baik 

sehingga dapat mendukung keamanan dan kenyamanan  masyarakat, 

khususnya pada malam hari.   
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7. Mengantar rambu-rambu lalu lintas   

 Kegiatan  yang  dilakukan adalah membantu mengantarkan  

ramburambu lalu lintas ke lokasi yang telah ditentukan. Rambu-rambu 

tersebut didistribusikan sesuai dengan kebutuhan di lapangan sebagai 

bagian dari upaya mendukung keselamatan dan ketertiban lalu lintas.   

8. Melaksanakan tugas piket   

Kegiatan piket dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh instansi. Selama melaksanakan piket, kegiatan yang 

dilakukan antara lain menjaga dan membantu pelaksanaan aktivitas di 

lingkungan kantor serta melaksanakan tugas yang diberikan oleh pegawai 

atau pembimbing sesuai dengan kebutuhan.   

9. Mengikuti rapat pembuatan marka jalan disabilitas   

Kegiatan yang dilakukan adalah mengikuti rapat dan koordinasi 

mengenai rencana pembuatan marka jalan bagi penyandang disabilitas. 

Dalam kegiatan tersebut dibahas berbagai hal yang berkaitan dengan 

kebutuhan, lokasi, serta pelaksanaan pembuatan marka jalan yang 

diharapkan dapat memberikan akses dan fasilitas yang lebih aman serta 

mudah digunakan oleh penyandang disabilitas.   

10. Melaksanakan tugas lainnya   

Selain kegiatan yang telah disebutkan, selama pelaksanaan praktik 

magang juga dilakukan berbagai tugas lainnya sesuai dengan arahan dari 

pimpinan, pegawai, dan pembimbing lapangan. Tugas tersebut 

dilaksanakan sebagai bentuk partisipasi dalam membantu kegiatan 
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operasional dan pelayanan di lingkungan Dinas Perhubungan serta sebagai 

sarana untuk memperoleh pengalaman kerja secara langsung.   

C. Kendala Kegiatan Magang 

1. Kendala dalam Menyortir dan mengelompokkan karcis sesuai dengan 

lahan parkir  

Karcis parkir dari berbagai lokasi/lahan parkir dikumpulkan dalam 

wadah yang sama, sehingga menyulitkan penyortiran dan 

perhitungan pendapatan per lokasi. Sering terjadi kekeliruan data 

jumlah karcis  

2. Kendala dalam membersihkan rambu-rambu lalu lintas 

Dalam membersihkan rambu lalu lintas terdapat kendala seperti 

rambu rambu yang kotor dan tertutup debu sehingga harus di bersihkan 

satu persatu, memakan waktu yang cukup lama dan tenaga juga serta 

tidak adanya lap atau air untuk memberikan rambu-rambu tersebut  

3. Kendala dalam membantu memperbaiki (PJU) Penerangan Jalan Umum  

Dalam memperbaiki (PJU) Penerangan Jalan Umum terdapat 

kendala seperti banyak nya lampu yang rusak dan tidak di ketahui 

penyebab pastinya jadi harus benar-benar di cek hal yang menyebabkan 

kerusakan seperti dari aliran listrik nya, lampu nya, ataupun sakral untuk 

menyalakan lampu nya  

D. Pemecahan Kendala Kegiatan Magang 

1. Pemecahan nya dengan cara mengelompokkan nomor karcis yang benar 

sesuai dengan urutan nomor nya baik itu karcis roda dua atau roda 4 dan di 
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susun dengan rapi per 10 buku karcis agar tidak tertukar karcis nya dan 

juga di tandai dengan nomor atau tempat untuk pengalokasian karcis 

tersebut  

2. Pemecahannya dengan cara bekerja sama memberikan nya ada yang 

bertugas mengangkat tangga ke tiap rambu yang ingin di bersihkan,  ada 

yang bertugas menaiki serta memberikan rambu ny, ada yang bertugas 

untuk mencari atau meminjam lap ke tempat terdekat serta membilas nya 

dengan aliran air di sekitar tempat pembersihan rambu sehingga pekerjaan 

jadi lebih efektif dan juga efesien  

3. Pemecahan nya dengan cara memastikan kerusakan PJU tersebut dengan 

cara mengecek mulai dari lampu nya, saklar nya serta arus listrik apakah 

terputus atau tidak nya sehingga jika yang rusak lampu nya maka langsung 

bisa di ganti dengan lampu yang baru, jika yang rusak saklar nya maka 

yang bertugas mengganti saklar langsung mengganti sesuai arahan teknisi 

PJU dari dinas perhubungan sehingga pekerjaan dapat selesai dengan baik 

tanpa menghambat waktu  
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BAB IV 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Setelah melaksanakan praktik magang pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara selama kurang lebih dua bulan, yaitu mulai 

tanggal 22 Juni sampai dengan 21 Agustus 2026, maka penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:   

1. Selama melaksanakan praktik magang, penulis ditempatkan pada  Bidang 

Lalu Lintas Angkutan Jalan Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. Dalam pelaksanaan magang, penulis memperoleh pengalaman 

secara langsung mengenai kegiatan administrasi,  pelayanan, serta kegiatan 

lapangan yang berkaitan dengan lalu lintas dan angkutan jalan.   

2. Selama melaksanakan praktik magang pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, penulis melaksanakan berbagai kegiatan, 

antara lain menyortir dan mengelompokkan karcis berdasarkan lahan 

parkir, mendistribusikan hasil penerimaan uang parkir, membuat laporan 

hasil penerimaan parkir, membersihkan rambu-rambu lalu lintas, 

membantu penertiban lalu lintas di kawasan Pasar Candi, membantu  

mengoordinasikan kebutuhan rambu penyeberangan di sekolah, membantu 

memperbaiki lampu jalan, mengantarkan ramburambu lalu lintas, 

melaksanakan tugas piket, serta mengikuti rapat terkait pembuatan marka 

jalan bagi penyandang disabilitas.   
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Adapun beberapa kendala atau permasalahan yang dihadapi selama 

melaksanakan praktik magang pada Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, yaitu:   

1. Kurangnya interaksi dan responsivitas kepala bidang. Dalam beberapa 

situasi, komunikasi dengan kepala bidang berlangsung secara terbatas dan 

respons terhadap pertanyaan maupun koordinasi terkadang membutuhkan 

waktu. Kondisi tersebut dapat menyebabkan proses penyampaian 

informasi dan koordinasi pekerjaan menjadi kurang optimal. Kendala ini 

juga terlihat dalam interaksi dengan beberapa pegawai di lingkungan kerja.   

2. Kendala dalam pelaksanaan pekerjaan lapangan. Kegiatan lapangan seperti 

penertiban lalu lintas, pembersihan rambu, pendistribusian rambu lalu 

lintas, dan pemeliharaan fasilitas jalan terkadang menghadapi kendala 

berupa kondisi cuaca, situasi lalu lintas yang ramai, keterbatasan 

pengalaman dalam pekerjaan teknis, serta penyesuaian terhadap kondisi 

lingkungan di lapangan.   

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan kendala yang dihadapi selama 

melaksanakan praktik magang di Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:   

1. Disarankan kepada staf/pegawai bidang LLAJ (Lalu Lintas Angkutan 

Jalan) untuk meningkatan komunikasi dan koordinasi antara kepala bidang 

dengan pegawai maupun mahasiswa magang agar penyampaian informasi, 

pemberian arahan, dan pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lebih efektif 

dan lancar.   
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2. Disarankan kepada staf/pegawai Dinas Perhubungan yang bertugas di 

lapangan dalam pelaksanaan kegiatan lapangan diberikan arahan dan 

pendampingan yang lebih jelas kepada mahasiswa magang, khususnya 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan teknis dan keselamatan di 

lapangan. Hal tersebut diperlukan agar mahasiswa dapat melaksanakan 

tugas dengan baik, aman, dan sesuai dengan prosedur yang berlaku.   

3. Disarankan kepada mahasiswa yang melaksanakan  praktik  magang, 

diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

kemampuan   

4. Disarankan Kepada mahasiswa yang melaksanakan kegiatan magang 

untuk berkomunikasi, serta mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

Mahasiswa juga diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan magang sebagai 

sarana untuk memperoleh pengalaman dan menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan.  
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Foto pelepasan magang bersama dosen pembimbing magang 
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membantu membersihkan rambu lalu lintas yang udah rusak dan tidak  
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Membantu pelaksanaan perbaikan dan pemeliharaan  (PJU)  Penerangan 
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Membantu mengoordinasikan kebutuhan sekolah terkait penyediaan dan 
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